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Abstract: This community service initiative aims to improve the performance of communal stalls in the 

Kahyangan Highway tourist area, Magelang Regency through digital marketing strategies. This 

activity, which was implemented on May 15, 2024, involved stall owners, academics from Tidar 

University, and digital marketing practitioners. The program focused on intensive training related to 

website development, social media management, and augmented reality technology. The results showed 

a significant increase in market visibility and customer traffic, leading to increased sales. The program 

also provided new insights to the warung owners on the importance of digital marketing for business 

competitiveness. Despite challenges such as limited access to advanced technology and the need for 

ongoing technical support, the program confirmed the great potential of digital marketing strategies to 

empower community-based tourism enterprises. The importance of continuous collaboration between 

academics and community stakeholders was also emphasized to support sustainable local economic 

development. 

Abstrak : Inisiatif pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kinerja Warung 

Komunal di kawasan wisata Jalan Tol Kahyangan, Kabupaten Magelang melalui strategi pemasaran 

digital. Kegiatan ini yang dilaksanakan pada 15 Mei 2024,melibatkan pemilik warung, akademisi dari 

Universitas Tidar, dan praktisi digital marketing. Program fokus pada pelatihan intensif terkait 

pengembangan situs web, manajemen media sosial, dan teknologi augmented reality. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam visibilitas pasar dan trafik pelanggan, yang mengarah pada 

peningkatan penjualan. Program ini juga memberikan wawasan baru kepada pemilik warung tentang 

pentingnya pemasaran digital untuk daya saing usaha. Meskipun ada tantangan seperti keterbatasan 

akses ke teknologi canggih dan kebutuhan akan dukungan teknis berkelanjutan, program ini 

menegaskan potensi besar strategi pemasaran digital untuk memberdayakan usaha pariwisata berbasis 

komunitas. Pentingnya kolaborasi berkelanjutan antara akademisi dan pemangku kepentingan 

komunitas juga ditekankan untuk mendukung pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

 

Keywords :  Digital Marketing, Pariwisata Berbasis Komunitas, Pelatihan Pemasaran, 

Pengembangan Ekonomi Lokal 

PENDAHULUAN 

Desa Wonolelo di Kabupaten Magelang adalah tujuan wisata yang terkenal dengan pemandangan 

pegunungan dan pemandangannya yang menarik, termasuk lokasi wisata Tol Kahyangan yang populer. 
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Pengelolaan desa wisata ini dilakukan oleh masyarakat setempat melalui sistem Pariwisata Berbasis 

Komunitas, di mana berbagai unit usaha masyarakat dikelola secara kolektif, salah satunya adalah 

Warung Komunal. Kios-kios komunal ini, yang dioperasikan oleh 5-10 rumah tangga, telah menghadapi 

tantangan dalam upaya pemasaran mereka. (Sukaris et al., 2020)  (Sarmiadi et al., 2021) . Untuk 

mengatasi masalah pemasaran tersebut, Fakultas Ekonomi Universitas Tidar melakukan program 

pengabdian kepada masyarakat, memberikan pelatihan dan implementasi strategi pemasaran digital bagi 

pemilik usaha warung komunal. (Andiani dkk., 2023)  

Menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif dapat secara signifikan meningkatkan 

pendapatan kios-kios komunal di destinasi wisata Kahyangan Highway. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan multifaset, yang mencakup penawaran produk yang berbeda, keterlibatan masyarakat, iklan 

yang dilokalkan, pemasaran yang ditargetkan, dan pemanfaatan media sosial yang berdampak, dapat 

meningkatkan profitabilitas bahkan selama periode okupansi yang rendah (Karson & Murphy, 2013). 

Salah satu aspek kuncinya adalah memanfaatkan platform digital untuk membedakan penawaran produk 

dan menciptakan identitas merek yang berbeda. Dengan mengoptimalkan situs web dan kehadiran media 

sosial, warung komunal dapat secara efektif mengkomunikasikan proposisi nilai unik mereka untuk 

menarik dan mempertahankan pelanggan. Selain itu, membina ikatan komunitas yang kuat melalui 

saluran digital dapat semakin memperkuat daya tarik bisnis lokal ini, seperti yang ditunjukkan dalam 

kasus Desa Panji (Andiani et al., 2023). Membuat kampanye iklan yang dilokalkan di platform digital 

juga dapat menjadi strategi yang efektif untuk menjangkau target audiens yang tepat dan meningkatkan 

visibilitas. Melengkapi hal ini dengan inisiatif pemasaran yang spesifik untuk pelanggan, seperti 

penawaran dan keterlibatan yang dipersonalisasi, dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan 

mendorong bisnis yang berulang (Prodea & Constantin, 2023).  

Desa Wonolelo di Kabupaten Magelang adalah tujuan wisata populer yang terkenal dengan 

pemandangan pegunungan yang menakjubkan dan pemandangan yang menakjubkan, termasuk lokasi 

wisata Tol Kahyangan yang terkenal. Pengelolaan desa wisata ini dilakukan oleh masyarakat setempat 

melalui sistem Pariwisata Berbasis Komunitas, di mana berbagai unit usaha masyarakat secara kolektif 

dioperasikan dan dikelola dan dikelola, salah satunya adalah Warung Komunal. Kios-kios komunal ini, 

yang dioperasikan oleh 5-10 rumah tangga, sebelumnya menghadapi tantangan signifikan dalam 

memasarkan dan mempromosikan penawaran mereka secara efektif. (Sukaris et al., 2020)( Sarmiadi et 

al., 2021) Untuk mengatasi masalah pemasaran kritis ini, Fakultas Ekonomi Universitas Tidar 

melakukan program pengabdian masyarakat yang komprehensif. Program ini memberikan pelatihan 

mendalam dan implementasi langsung strategi pemasaran digital yang inovatif untuk pemilik bisnis kios 

komunal, membekali mereka dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

meningkatkan visibilitas dan daya tarik bisnis mereka. 
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METODE 

Pengabdian masyarakat yang dirancang untuk meningkatkan pendapatan warung komunal 

melalui implementasi strategi digital marketing di Wisata Jalan Tol Kahyangan Magelang. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal  15 Mei 2024. Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah pemilik dan 

pengelola warung komunal yang berada di kawasan wisata tersebut. Mereka dilibatkan secara aktif 

dalam setiap tahap kegiatan untuk memastikan bahwa strategi yang diusulkan sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik usaha mereka. Kegiatan ini  mencakup tahapan perencanaan, implementasi, hingga 

evaluasi dampak strategi yang diterapkan. Tahap pertama melibatkan persiapan dan perencanaan, di 

mana tim melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan para pemilik warung untuk menyesuaikan 

materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka. Tahap kedua adalah pelaksanaan, yang 

meliputi serangkaian pelatihan intensif mengenai berbagai aspek pemasaran digital seperti 

pengembangan situs web, pengelolaan media sosial, dan penerapan teknologi augmented reality. Tahap 

ketiga, evaluasi, melibatkan pengukuran dampak pelatihan terhadap kinerja warung dengan mengamati 

peningkatan keterlibatan pelanggan dan pendapatan. Tahap keempat, pengembangan berkelanjutan, 

bertujuan untuk memberikan dukungan berkelanjutan dan sesi tindak lanjut untuk memastikan bahwa 

pemilik warung dapat secara mandiri menerapkan dan mengoptimalkan strategi pemasaran digital yang 

telah mereka pelajari. Kegiatan ini dilaksanakan dengan keterlibatan aktif dari pemilik dan pengelola 

warung, yang terlibat dalam setiap tahapan untuk memastikan bahwa strategi yang diusulkan sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik usaha mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan strategi digital marketing untuk warung Komunal di dalam kawasan pariwisata Jalan 

Tol Kahyangan telah membuahkan hasil yang menjanjikan. Melalui sesi pelatihan dan pembinaan yang 

diberikan oleh Fakultas Ekonomi, para pemilik bisnis mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang berbagai alat dan teknik pemasaran digital, termasuk manajemen media sosial, platform e-

commerce, iklan online, dan kegiatan promosi berbasis web. Dalam kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja Warung Komunal di kawasan Wisata 

Jalan Tol Kahyangan, proses dimulai dengan tahap pendahuluan yang melibatkan identifikasi kebutuhan 

spesifik pemilik warung untuk penerapan strategi pemasaran digital yang efektif. Pendahuluan ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa semua peserta memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan dan 

harapan dari kegiatan. 
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Selanjutnya, tim PKM merancang modul pelatihan yang mencakup pengembangan situs web, 

manajemen media sosial, dan penggunaan teknologi augmented reality. Tahap perencanaan ini juga 

melibatkan penjadwalan sesi pelatihan dan persiapan logistik yang diperlukan untuk pelaksanaan yang 

lancar. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan pada 15 Mei 2024, di mana pemilik warung mendapatkan 

pelatihan praktis dan teoretis. Sesi ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 

mengimplementasikan strategi pemasaran digital secara efektif, dengan tujuan akhir untuk 

meningkatkan keterlibatan pelanggan dan pendapatan warung. 

Setelah pelatihan, dilakukan tahap monitoring dan evaluasi untuk mengukur efektivitas program. 

Evaluasi ini mencakup pengamatan atas peningkatan keterlibatan pelanggan dan penjualan, serta sejauh 

mana alat pemasaran digital yang diajarkan telah diterapkan. Feedback dari peserta juga dikumpulkan 

untuk menilai mana aspek pelatihan yang paling efektif dan area mana yang membutuhkan perbaikan. 

Berdasarkan hasil evaluasi, tim PKM kemudian merencanakan sesi tindak lanjut untuk mengatasi 

tantangan yang muncul selama pelaksanaan dan untuk memastikan bahwa pemilik warung dapat terus 

menerapkan strategi pemasaran digital mereka secara berkelanjutan. Tahap pengembangan 

berkelanjutan ini penting untuk memperkuat kapasitas jangka panjang pemilik warung dalam 

menggunakan teknologi digital sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka. 

Temuan dari wawancara mendalam mengungkapkan bahwa sebelum intervensi, operator warung 

komunal sangat bergantung pada metode pemasaran tradisional, seperti dari mulut ke mulut dan iklan 

lokal, yang membatasi jangkauan dan visibilitas mereka. Namun, setelah penerapan program pemasaran 

digital, pemilik warung melaporkan peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan pelanggan, lalu 

lintas web, dan penjualan secara keseluruhan. Penggunaan platform media sosial, seperti Facebook dan 

Instagram, memungkinkan pemilik kios untuk memamerkan penawaran menu unik mereka, berbagi 

konten visual yang menawan, dan terlibat langsung dengan audiens target mereka. Pengembangan situs 

web e-commerce dan aplikasi seluler yang ramah pengguna semakin meningkatkan aksesibilitas dan 

kenyamanan bagi pelanggan, memungkinkan mereka untuk menjelajahi penawaran kios komunal dan 

memesan dari jarak jauh. Berikut gambar 1 pelaksanaan kegiatan pengabdian 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Selain itu, integrasi teknologi augmented reality ke dalam upaya pemasaran warung komunal 

juga telah menjadi kesuksesan yang luar biasa. Dengan menyediakan tur virtual interaktif dan 

pengalaman imersif, kios-kios komunal mampu memikat calon pengunjung dan menciptakan hubungan 

emosional yang lebih kuat dengan target pasar mereka. Intervensi pemasaran digital yang diterapkan 

oleh Fakultas Ekonomi Universitas Tidar telah menunjukkan potensi signifikan dari pemanfaatan 

strategi berbasis teknologi untuk meningkatkan visibilitas, aksesibilitas, dan daya saing keseluruhan 

Warung Komunal di dalam kawasan pariwisata Jalan Tol Kahyangan. Dengan memberdayakan pemilik 

bisnis lokal dengan keterampilan dan alat pemasaran digital yang diperlukan, program ini telah 

berkontribusi pada peningkatan nyata dalam pendapatan dan keterlibatan pelanggan, yang pada akhirnya 

mendukung pengembangan berkelanjutan ekosistem pariwisata berbasis masyarakat. Operator warung 

komunal melaporkan peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri dalam menggunakan saluran 

pemasaran digital untuk menjangkau lebih banyak pelanggan dan mempromosikan produk mereka. 

Akibatnya, kios-kios komunal telah mampu secara signifikan meningkatkan kehadiran dan visibilitas 

online mereka, menarik basis pelanggan yang lebih besar dan menghasilkan peningkatan pendapatan. 

Adopsi strategi pemasaran digital ini telah memungkinkan kios komunal untuk lebih efektif 

memamerkan penawaran unik mereka, mendorong keterlibatan dan loyalitas yang lebih kuat di antara 

pelanggan lokal dan pelanggan yang berkunjung. Selain itu, warung komunal telah dapat memanfaatkan 

platform digital untuk merampingkan proses operasional mereka, seperti pemesanan online, 

pembayaran nirsentuh, dan manajemen inventaris secara real-time. Kemajuan ini telah berkontribusi 

pada peningkatan efisiensi, pengalaman pelanggan yang lebih baik, dan peningkatan profitabilitas. 

Namun, pengabdian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dan hambatan yang terus 

dihadapi warung komunal, termasuk infrastruktur digital yang terbatas, kendala keuangan, dan 

kebutuhan akan pelatihan dan dukungan berkelanjutan untuk menjaga efektivitas upaya pemasaran 

digital mereka. Temuan dari pengabdian ini menggarisbawahi potensi signifikan dari strategi pemasaran 
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digital dalam memberdayakan perusahaan pariwisata berbasis masyarakat, seperti Warung Komunal, 

untuk meningkatkan visibilitas, jangkauan, dan kinerja keuangan mereka secara keseluruhan. Operator 

kios komunal melaporkan peningkatan visibilitas dan keterlibatan di platform media sosial, seperti 

Facebook dan Instagram, yang telah memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif dengan target pasar 

mereka dan komunitas yang lebih luas. Selain itu, penerapan kemampuan e-commerce telah 

memungkinkan kios untuk menjangkau basis pelanggan yang lebih luas, baik secara lokal maupun 

regional, menghasilkan peningkatan penjualan dan perolehan pendapatan yang signifikan. Selain itu, 

peningkatan kehadiran digital dan upaya promosi telah berkontribusi pada lonjakan lalu lintas 

pengunjung ke kawasan pariwisata Jalan Tol Kahyangan, dengan banyak pengunjung secara khusus 

mencari Warung Komunal dan sajian kuliner unik mereka. Penerapan strategi digital marketing untuk 

Warung Komunal di kawasan wisata Jalan Tol Kahyangan telah membuahkan beberapa hasil positif. 

Para pemilik bisnis dilatih dalam berbagai alat pemasaran digital melalui program pengabdian 

masyarakat, seperti pengembangan website, manajemen media sosial, dan iklan online. (Sukaris et al., 

2020)  (Meirinaldi, 2023)  

Penerapan strategi pemasaran digital telah secara signifikan meningkatkan jangkauan dan 

keterlibatan Warung Komunal dengan target audiens mereka. Strategi ini telah meningkatkan visibilitas 

dan aksesibilitas Kios Komunal, menghasilkan peningkatan substansial dalam lalu lintas dan pendapatan 

pelanggan. Selain itu, upaya pemasaran digital telah mendorong keterlibatan dan kolaborasi masyarakat 

yang lebih kuat di antara operator kios, meningkatkan manajemen keseluruhan dan keberlanjutan model 

bisnis komunal. Namun, pengabdian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dan hambatan yang 

terus dihadapi oleh Warung Komunal, termasuk keterbatasan infrastruktur digital, kendala keuangan, 

dan perlunya pelatihan dan dukungan berkelanjutan untuk menjaga efektivitas upaya pemasaran digital 

mereka. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pemasaran digital dapat signifikan meningkatkan kinerja Warung Komunal di kawasan Wisata Jalan 

Tol Kahyangan. Pelatihan intensif dalam pengembangan situs web, pengelolaan media sosial, dan 

teknologi augmented reality tidak hanya meningkatkan keterlibatan pelanggan dan pendapatan, tetapi 

juga memperkuat kemampuan pemilik warung dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

pertumbuhan bisnis berkelanjutan. Selain itu, dukungan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas strategi ini dalam jangka panjang. 
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